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RINGKASAN 

 

Daerah penelitian berada di wilayah Paser, Kalimantan Timur merupakan daerah 

yang memiliki potensi galian batubara. Beberapa lokasi pit batubara di daerah 

tersebut telah mencapai pit limit, sementara cadangan batubara yang tersisa 

(marginal resource) masih cukup banyak dan tebal. Dalam pengupayaan 

pengusahaan batubara maka dilakukan rencana untuk mengambil cadangan 

batubara marginal yang berada pada highwall tersebut. Metode auger mining 

merupakan metode alternatif yang baik untuk diterapkan karena low cost dan 

teknologi yang mudah diterapkan. Kajian ini menerapkan pemodelan numerik 

dengan metode elemen hingga (finite element) dengan perangkat lunak ansys. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa metode ini aman dan baik untuk dikembangkan 

dilihat dari hasil analisis faktor keamanan dan deformasi yang terjadi setelah 

disimulasikan lubang auger. Dimana lubang bor auger dibuat dengan variasi 

kedalaman 50, 80, 120, dan 200 meter. Penerapan metode auger mining diselidiki 

dari hasil evaluasi dan simulasi yang telah dilakukan menggunakan ansys, 

mendapatkan hasil sebagai berikut: geometri auger mining pada penelitian ini 

dirancang dengan spasi antar panel sebesar 0,5 meter, barrier pillar 3 meter, 

jumlah panel 5, dan kemiringan bor auger mining sebesar 6
0
; untuk nilai faktor 

keamanan menunjukkan nilai yang stabil. Untuk kedalaman 50 meter nilai faktor 

kemanannya sebesar 1,9804, kedalaman 80 meter nilai faktor keamanannya 

sebesar 1,8603, kedalaman 120 meter nilai faktor keamanannya sebesar 1,8279, 

dan kedalaman 200 meter nilai faktor keamanannya sebesar 1,6623; untuk nilai 

total deformasi menunjukkan nilai yang tidak besar. Untuk kedalaman 50 meter 

total deformasi maksimal sebesar 0,013438 meter, kedalaman 80 meter total 

deformasi maksimal sebesar 0,013436 meter, kedalaman 120 meter total 

deformasi maksimal sebesar 0,013520 meter, dan kedalaman 200 meter total 

deformasi maksimal sebesar 0,013883 meter. Perolehan batubara marginal yang 

dapat terambil untuk satu lubang bukaan bor auger kedalaman 50 meter adalah 

165,3210 ton; kedalaman 80 meter adalah 264,5136 ton; kedalaman 120 meter 

adalah 396,7704; dan untuk kedalaman 200 meter adalah sebanyak 661,2840 ton. 

Sehingga coal recovery yang didapat pada penerapan metode auger mining 
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dengan simulasi geometri yang telah dirancang didapatkan nilai recovery sebesar 

19%. 

 

Kata kunci: auger mining, faktor keamanan, deformasi 
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Kajian Teknis Pemodelan Geometri Hasil Metode Auger Mining Pada Lereng 

Highwall Untuk Cadangan Batubara Marginal Di Paser, Kalimantan Timur. 

 

xiii + 62 halaman, 48 gambar, 10 tabel, 7 lampiran 

 

Area of research is in the area of di Paser, East Kalimantan is an area that has 

potential for coal deposits. Some of the location of the coal pit in the area has 

reached the pit limit, while the remaining coal reserves is still quite a lot and thick. 

To get coal concession thus done plan to take marginal coal reserves that are on 

the highwall. Auger mining method is a good alternative method to be applied 

because of the low cost and easy technology. This study applies a numerical 

modeling method with finite element method with the software Ansys. Results of 

the study indicates that, this method is safe and good for developed views of 

security factor analysis results and deformation that occurs after the simulated 

auger hole. Auger drill holes made with a depths of 50, 80, 120, and 200 meters. 

The application of auger mining method is investigated from the results of the 

evaluation and simulation has been done using ansys, gave the following results: 

the geometry of auger mining in research is designed with spacing between the 

panels of 0.5 metre, barrier pillar 3 metres, panels 5, drill auger mining and slope 

of 6
0
; for the value of the safety factor indicates the value is stable. Where to 

depths of 50 metres value of safety factor is 1,9804, 80 meters depth value of 

safety factor is 1,8603, 120 meters depth value of safety factor is 1,8279, and 200 

metres depth value of safety factor is 1,6623; for a total value of deformation 

suggests a value that is not great. Where to depths of 50 metres total maximum 

deformation is 0.013438 metres, a depth of 80 meters total maximum deformation 

is 0.013436 metres, a depth of 120 metres total maximum deformation is 

0.013520 metres and a depth of 200 metres the total deformation is maximum of 

0.013883 meters. The acquisition of marginal coal that can be acquired for one 

hole auger drill openings depth 50 meters is 165.3210 tonnes; a depth of 80 

meters is 264.5136 tonnes; depth 120 meters is 396.7704; and to a depth of 200 

metres is as much as 661.2840 tons. So the coal recovery obtained in the 

application of the method of geometric simulation of auger mining with a 

designed recovery values obtained is 19%. 

 

Key words: auger mining, safety factor, deformation 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Batubara adalah sumber energi yang memiliki cadangan berlimpah. 

Berdasarkan data Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Kementerian 

Energi Sumber Daya Mineral (Lakip KESDM) Republik Indonesia tahun 2016, 

cadangan batubara di Indonesia mencapai 28.457,29 juta ton. Pengambilan 

batubara tersebut harus mengoptimalkan penerapan teknologi yang tepat dan perlu 

dikaji secara detail dalam pengusahaannya agar dapat memberikan keuntungan 

sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat. Endapan batubara berada pada 

kondisi kemiringan dan ketebalan yang berbeda. Maka perusahaan tambang 

diharuskan mengambil langkah kreatif guna memperoleh batubara. Mengingat 

keberadaan batubara yang saat ini sangat diperlukan untuk pemenuhan suplai 

energi di Indonesia, terutama pada pabrik PLTU. 

Secara umum, tambang terbuka merupakan salah satu metode penambangan 

batubara yang ekonomis dan paling produktif. Metode tambang terbuka yang 

umumnya dianggap lebih menguntungkan daripada metode bawah tanah, terutama 

dalam target recovery, kelas kontrol, kapasitas produksi, lebih ekonomis, 

fleksibilitas, baik pada keselamatan, dan lingkungan kerja. Oleh karena itu, 

metode tambang terbuka ini tidak hanya umum di negara-negara utama produksi 

batubara, tetapi juga dilakukan pada negara lain. Namun, penambangan metode 

tambang terbuka akan mencapai kondisi yang memburuk setiap tahunnya: 

disebabkan karena stripping ratio-nya yang sudah terlalu tinggi, mendekati rasio 

ekonomi, peraturan perlindungan lingkungan, dan infrastruktur lahan yang buruk  

untuk penambangan batubara (Lin N. Z., 2014). Hal ini yang menyebabkan 

perusahaan tambang terbuka banyak berhenti beroperasi. Sehingga batubara yang 

berada pada final highwall dianggap sebagai batubara sisa (marginal resource) 

yang tidak dapat diambil dengan tambang terbuka. 

Metode tambang auger (auger mining) merupakan salah satu pemilihan 

alternatif metode penambangan yang tepat untuk mengambil batubara marginal 

yang berada di lereng highwall. Dapat dikatakan metode ini merupakan metode 
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yang ramah lingkungan dan baik dioperasikan di Indonesia. Metode ini dilakukan 

dengan menambang batubara melalui dinding – dinding open pit yang sudah 

mencapai ultimate pit limit yang bekerja di bawah tanah dan pengoperasiannya di 

permukaan. Metode dengan menggunakan auger mining baik diterapkan untuk 

mengekstrak batubara di highwall (Treuhaft, 1981 dalam Dougall, 2010). Metode 

ini dilakukan dengan menambang batubara melalui dinding-dinding open pit yang 

sudah mencapai ultimate pit limit menggunakan bor auger yang bekerja di bawah 

tanah dan pengoperasiannya di permukaan. Karena penambangan dilakukan di 

lereng pit, maka stabilitas highwall merupakan salah satu aspek yang penting 

untuk dikaji dalam penerapan metode auger mining ini. Perhitungan geometri dan 

pemodelan kestabilan highwall harus dirancang secara detail sebelum 

dilaksanakannya kegiatan penambangan untuk mengidentifikasi stabilitas lereng 

secara keseluruhan.  

Beberapa lokasi pit batubara di daerah Paser, Kalimantan Timur hampir 

mencapai pit limit sementara cadangan batubara yang tersisa (marginal resource) 

masih cukup banyak dan tebal. Berdasarkan permasalahan tersebut maka penulis 

mengambil judul penelitian tentang “Kajian Teknis Pemodelan Geometri Hasil 

Metode Auger Mining pada Lereng Highwall untuk Cadangan Batubara Marginal, 

di Paser, Kalimantan Timur”. Pada Penelitian ini akan diselidiki nilai faktor 

keamanan dan menganalisis deformasi yang terjadi jika dilakukan penerapan 

sistem auger mining. Pada penelitian ini penulis melakukan pendekatan metode 

analitik dengan perangkat lunak Autocad 2016 dan Ansys 17.0. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana geometri lubang bukaan auger mining pada lereng highwall 

untuk tambang batubara marginal yang aman dan ideal? 

2. Bagaimana nilai faktor keamanan pada lereng highwall untuk tambang 

batubara marginal setelah penerapan metode auger mining pada lereng. 

3. Bagaimana hasil analisis deformasi pada lereng highwall untuk tambang 

batubara marginal setelah penerapan metode auger mining pada lereng. 
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4. Bagaimana coal recovery dengan penerapan metode auger mining pada 

lereng highwall untuk tambang batubara marginal di daerah Paser, 

Kalimantan Timur? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Penelitian stabilitas lereng highwall dalam penerapan auger mining di pit A 

section F-F’ section1 F1 penulis membatasi masalah sebagai berikut: 

1. Analisis faktor keamanan dan total deformasi lereng highwall diselidiki 

dengan metode elemen hingga (finite element) dengan perangkat lunak 

Ansys. 

2. Pemodelan diasumsikan lereng highwall pada kondisi kering. 

3. Nilai Faktor Keamanan minimun yaitu 1,5. 

4. Perhitungan biaya penambangan auger mining yang direncanakan tidak 

diperhitungkan. 

5. Data geoteknik dari tekMIRA. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui geometri lubang bukaan auger mining pada lereng highwall 

untuk tambang batubara marginal. 

2. Menentukan faktor keamanan pada lereng highwall untuk tambang batubara 

marginal setelah penerapan metode auger mining pada lereng. 

3. Menganalisis hasil deformasi pada lereng highwall untuk tambang batubara 

marginal setelah penerapan metode auger mining pada lereng. 

4. Menghitung coal recovery dengan penerapan metode auger mining pada 

lereng highwall untuk tambang batubara marginal di daerah Paser, 

Kalimantan Timur. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian tugas akhir ini adalah : 

1. Menjadikan penelitian ini sebagai referensi atau literatur untuk menambah 

wawasan dan daftar pustaka dalam penelitian tentang kajian disain lereng 
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untuk penerapan metode auger mining pada batubara marginal di lereng 

highwall. 

2.  Menjadikan penelitian ini sebagai acuan perusahaan tambang batubara 

untuk mengembangkan metode auger mining saat mengambil batubara 

marginal yang sudah tidak ekonomis lagi ditambang dengan metode 

tambang terbuka. 

3. Menjadikan penelitian ini sebagai salah satu pertimbangan negara untuk 

melakukan sosialisasi kelayakan penerapan metode alternatif auger mining 

pada perusahaan tambang batubara dilihat dari metode yang ramah 

lingkungan sebab tidak perlu melakukan pengupasan tanah penutup. 

4. Instansi tempat penelitian yaitu Pusat Pengembangan Teknologi Mineral 

dan Batubara (tekMIRA) dapat mempertimbangkan hasil penelitian 

sehingga dapat dikembangkan untuk penelitian studi disain lereng diwaktu 

yang akan datang. 
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